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ABSTRAK 
 

Judul           :Hambatan Siswa dalam Pelaksanaan Layanan     Bimbingan 
Kelompok Di SMP N 15 Padang 

Penulis : Dian Susilowati (46506/2004) 
Pembimbing : 1. Dra. Hj. Marwisni Hasan M.Pd., Kons 
                          2. Dra. Hj. Zikra M.Pd.,Kons 

 
 

Bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis layanan bimbingan 
konseling sebagai wadah bagi siswa untuk mengembangkan potensi mereka 
secara optimal namun, layanan ini belum terlaksana dengan baik di SMP N 15 
Padang. Dilatar belakangi oleh beberapa hal seperti waktu, pengetahuan siswa 
tentang bimbingan kelompok, dan sulitnya penyesuaian jadwal antara guru 
pembimbing dengan siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hambatan siswa dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di SMP N 15 Padang. Aspek yang 
diungkapkan terutama dalam hal 1. Sosialisasi kegiatan bimbingan kelompok 2. 
Keadaan tempat penyelenggaraan layanan 3. Waktu pelaksanaan, 4. Pemahaman 
siswa terhadap bimbingan kelompok. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang berusaha untuk 
menggambarkan secara sistematis hambatan siswa kelas VIII dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok di SMP N 15 Padang. Populasi dari penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII pada tahun ajaran 2008/2009. Sampelnya 25% dari jumlah 
siswa (40 orang siswa), dengan teknik pengambilan sampel secara random. alat 
pengumpul data digunakan angket (kuesioner) dan pengolahan data digunakan 
teknik persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan siswa mengalami hambatan dalam hal: 1. 
Sosialisasi bimbingan kelompok 57,5% 2. Tempat penyelenggaraan layanan 
27,86% 3. Waktu penyelenggaraan layanan 57,25%, 4. Pemahaman/pengetahuan 
siswa terhadap bimbingan kelompok 29,48%. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, disarankan: 1. Diharapkan guru 
pembimbing untuk lebih meningkatkan kinerja dengan mensosialisasikan 
bimbingan dan konseling, sehingga pemahaman siswa dan persepsi siswa 
mengenai layanan bimbingan konseling khususnya layanan bimbingan kelompok 
berubah menjadi baik. 2. Diharapkan kepala sekolah menyediakan sarana dan 
prasarana yang lengkap agar pelaksanaan bimbingan kelompok dapat berjalan 
dengan baik dan lancar. 3. Guru pembimbing dapat mengatur jadwal pelaksanaan 
bimbingan kelompok sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik melalui kegiatan pengajaran, bimbingan atau latihan 

keterampilan guna meningkatkan peranan peserta didik dimasa yang akan 

datang, Sebagaimana yang dicantumkan dalam UU Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 Ayat (1) No.20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa pendidikan 

adalah: 

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal yang mempunyai tujuan mencerdaskan anak didik agar 

mereka dapat mencapai perkembangan yang optimal. Untuk merealisasikan 

tujuan tersebut, seharusnya diberikan pelayanan yang optimal kepada anak 

didik dalam proses pendidikan di sekolah. 

Untuk dapat tercapainya tujuan tersebut maka siswa terhindar dari 

permasalahan-permasalahan. Namun kenyataannya dilapangan banyaknya 

masalah yang dialami siswa disekolah. Hal ini dapat menyebabkan tidak 

tercapainya tujuan pendidikan itu secara optimal. 
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Salah satu cara untuk mengetahui dan mengatasi masalah yang dialami 

siswa disekolah adalah melalui bimbingan dan konseling. Bimbingan dan 

konseling sudah lama diakui keberadaannya disekolah-sekolah, baik sekolah 

luar negeri maupun disekolah swasta. Dengan bimbingan dan konseling siswa 

dapat mengatasi permasalahannya dan dapat mengembangkan kemampuan 

secara optimal. Bimbingan dan konseling merupakan pelayanan bantuan yang 

ditujukan untuk peserta didik secara perorangan, maupun kelompok, agar 

mampu mandiri dan berkembang secara optimal, sebagaimana tertuang dalam 

keputusan Mendikbud, No 025/0/95 mengemukakan: 

Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta 
didik secara perorangan maupun kelompok agar mampu mandiri dan 
berkembang secara optimal dalam bidang bimbingan pribadi, 
bimbingan belajar, bimbingan sosial, dan bimbingan karir melalui 
jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang 
berlaku. 
 

Keberhasilan layanan bimbingan dan konseling di sekolah ditentukan 

oleh kerja sama guru pembimbing beserta personil sekolah lainnya. SKB 

Mendikbud dan kepala BAKN No.0433/P/93 dan No.025/93 menjelaskan 

guru pembimbing adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, 

wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling 

terhadap sejumlah peserta didik.  Selanjutnya SK Menpan No.84 Bab I pasal 3 

ayat 1 ditegaskan: 

Tugas pokok guru pembimbing adalah menyusun program bimbingan, 
melaksanakan program bimbingan, menganalisis hasil pelaksanaan 
bimbingan dan menindaklanjuti program bimbingan terhadap peserta 
didik yang menjadi tanggung jawabnya. 
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Salah satu bentuk layanan yang ada dalam kegiatan bimbingan dan 

konseling adalah bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok menurut 

Prayitno,dkk (1997:99).  

Suatu layanan bimbingan kelompok yang memungkinkan siswa secara 
bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari nara sumber tertentu 
(guru pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik 
sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga, dan 
masyarakat. 
 

Untuk kegiatan layanan bimbingan kelompok sebaiknya dilaksanakan 

dengan rutin, tapi berdasarkan kenyataan di temukan di lapangan kegiatan 

layanan bimbingan kelompok disekolah belum begitu terlaksana dengan 

baik,karena hambatan dari segi waktu dan personilnya. Terutama pada SMP N 

15 Padang. Hal ini berdasarkan dari pengamatan peneliti selama PLBK-S 

semester Juli-Desember 2007 serta hasil wawancara dengan siswa, guru 

pembimbing dan personil sekolah. 

Dari hasil wawancara di SMP N 15 Padang pada bulan Oktober 2008 

dengan siswa sebanyak (15 orang), guru pembimbing (4 0rang) dan personil 

sekolah (guru mata pelajaran dan wali kelas sebanyak 5 orang) bahwa 

pelaksanaan bimbingan kelompok belum terlaksana sebagimana mestinya. 

Didapatkan informasi bahwa sebagian kecil siswa mengatakan pernah 

mengikuti kegiatan bimbingan kelompok disekolah yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa PL. Siswa merasa bimbingan kelompok ini sangatlah 

menyenangkan dan banyak manfaat yang didapat dari kegiatan ini, dan 

sebagian besar siswa mengatakan belum pernah mengikuti bimbingan 

kelompok. Hal ini disebabkan karena tidak adanya jam BK disekolah, dan 
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siswa berpendapat bahwa kegiatan BK tidak penting karena tidak 

mempengaruhi hasil belajar siswa (rapor) dan hambatan lainnya adalah jika 

pelaksanaan bimbingan kelompok dilaksanakan diluar jam sekolah, siswa 

tidak bisa dapat mengikuti kegiatan bimbingan kelompok ini karena kesulitan 

siswa membagi waktu, menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan kegiatan 

ekskra kurikuler seperti randai, pramuka, PMR, les diluar sekolah dan 

kegiatan lainnya. 

Siswa tidak mau mengikuti bimbingan kelompok ini jika dilaksanakan 

di luar jam sekolah disebabkan jika dilaksanakan bimbingan kelompok di luar 

jam sekolah maka akan menambah biaya lagi bagi siswa. 

Dari wawancara yang dilakukan dengan guru pembimbing pada bulan 

Oktober 2008 mendapatkan informasi tidak terlaksanannya bimbingan 

kelompok ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu: 

1. Kurangnya motivasi siswa untuk mengikuti layanan Bimbingan Kelompok 

ini karena kurangnya sosialisasi/informasi yang diperoleh siswa mengenai 

layanan bimbingan kelompok sehingga pemahaman siswa terhadap 

kegiatan ini sangat kurang sehingga bagi mereka Bimbingan Kelompok ini 

tidak penting untuk diikuti. 

2. Kesempatan/waktu guru pembimbing sangat terbatas karena jam BK yang 

tidak ada sehingga untuk mensosialisasikan BK pada siswa khususnya 

layanan bimbingan kelompok sangat kurang. 

Hasil wawancara dengan personil sekolah (guru mata pelajaran dan 

wali kelas) bulan Oktober 2008 diperoleh informasi bahwa dua tahun 
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sebelumnya jam BK disekolah ini sudah ada, namun karena tingginya tuntutan 

nilai kelulusan untuk UN, maka pihak sekolah mengalihkan jam BK tersebut 

ke jam mata pelajaran yang akan di Ujian Nasionalkan.  

Dari keterangan di atas terungkap bahwa guru pembimbing 

mempunyai program layanan salah satunya adalah bimbingan kelompok 

namun tidak berjalan dengan baik karena adanya berbagai kendala.  

Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik mengadakan penelitian 

dengan judul “Hambatan Siswa Dalam Pelaksanaan Layanan Bimbingan 

Kelompok di SMP N 15 Padang”, dengan tujuan untuk mengungkapkan 

sejauh mana hambatan yang di alami siswa dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok. 

 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada dilapangan/sekolah sebagaimana 

yang telah dikemukakan dalam latar belakang, maka perumusan masalah yaitu 

hambatan siswa dalam pelaksanaan dalam layanan bimbingan kelompok. 

Maka permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini dibatasi pada 

hambatan-hambatan siswa berkenaan dengan hal-hal berikut: 

1. Pelaksanaan sosialisasi kegiatan bimbingan kelompok disekolah 

2. Keadaan tempat untuk pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok 

3. Waktu pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

4. Pemahaman siswa tentang bimbingan kelompok 
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C. Asumsi 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka 

asumsi penelitian sebagai berikut: 

1. Potensi yang dimiliki siswa dapat dikembangkan melalui bimbingan 

kelompok 

2. Kegiatan bimbingan kelompok dapat melatih siswa untuk lebih berani 

bicara di depan umum 

 
D. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, pertanyaan 

penelitian ini adalah bagaimana siswa mengalami hambatan dalam hal: 

1. Sosialisasi kegiatan layanan bimbingan kelompok?  

2. Keadaan tempat untuk kegiatan layanan bimbingan kelompok? 

3. Waktu pelaksanaan layanan bimbingan kelompok?  

4. Pemahaman siswa tentang bimbingan kelompok 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah untuk mengungkapkan hambatan siswa tentang: 

1. Sosialisasi kegiatan bimbingan kelompok disekolah 

2. Keadaan tempat bimbingan kelompok 

3. Waktu pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

4. Pemahaman siswa tentang bimbingan kelompok 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak 

yang terkait sebagai berikut: 

1. Peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai layanan 

bimbingan kelompok 

2. Guru pembimbing dalam meningkatkan dan mengembangkan unjuk 

kerjanya di sekolah, terutama dalam pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok. 

3. Jurusan BK sebagai lembaga yang merupakan tenaga pembimbing akan 

terjun disekolah dalam memberikan layanan. 

 
G. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam membaca judul penelitian ini 

maka perlu dijelaskan terlebih dahulu beberapa kata yang digunakan dalam 

judul tersebut. Kata-kata yang dimaksud adalah: 

1. Hambatan 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (1989), hambatan adalah 

halangan rintangan, kendala. 

Halangan, rintangan serta kendala yang dialami, dirasakan dan ditemui 

siswa di SMP N 15 Padang dalam pelaksanaan bimbingan kelompok. 

 
2. Bimbingan Kelompok 

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan dalam 

bimbingan dan konseling yang ditujukan pada seseorang atau beberapa 
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orang di dalam kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok, 

gunanya untuk pengembangan pribadi dan meningkatkan pemahaman 

terhadap sesuatu yang akan dibahas. Layanan bimbingan kelompok ini di 

selenggarakan dengan sistematika atau prosedur empat tahap, yaitu tahap 

pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. 

Yang dimaksud hambatan siswa dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok dalam penelitian ini adalah hambatan-hambatan 

dalam hal sosialisasi kegiatan, tempat penyelenggaraan, waktu 

pelaksanaan dan pemahaman siswa tentang kegiatan bimbingan kelompok. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 
 

A. Pengertian Bimbingan Kelompok 

Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, layanan 

bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk layanan yang efektif untuk 

diberikan kepada siswa, sehingga layanan ini sering disebut sebagai layanan 

primadona bimbingan konseling. 

Bimbingan kelompok dikatakan primadona karena keefektifannya 

dalam rangka membantu siswa. Bimbingan kelompok adalah salah satu jenis 

layanan dalam bimbingan dan konseling, yang ditujukan kepada seseorang 

atau beberapa orang dalam kelompok, dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok, gunanya untuk pengembangan pribadi dan meningkatkan 

pemahaman terhadap topik-topik yang dibahas. 

Dalam layanan kelompok, interaksi antar individu anggota kelompok 

merupakan suatu yang khas, dengan interaksi sosial yang intensif dan dinamis 

selama berlangsungnya layanan, diharapkan tujuan-tujuan layanan yang 

sejajar dengan kebutuhan-kebutuhan individu anggota kelompok dapat 

tercapai secara lebih mantap. 

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam 

suasana kelompok. Gazda yang dikutip oleh Prayitno (1995:64) 

mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan 
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informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun 

rencana dan keputusan yang tepat. 

Secara spesifik Prayitno (1995:62) menatakan bahwa “Bimbingan 

kelompok berarti, memanfaatkan dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan 

bimbingan dan konseling”. 

Yang dimaksud dengan dinamika disini yaitu suasana yang hidup, 

bergerak, berkembang, yang ditandai dengan adanya interaksi dan komunikasi 

antar sesama anggota kelompok. 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa teknik ini dipergunakan 

dalam membantu murid atau sekelompok orang memecahkan masalah-

masalah dengan melalui kegiatan kelompok. 

Masalah yang dihadapi mungkin bersifat kelompok, yaitu yang 

dirasakan bersama oleh kelompok atau bersifat individual yaitu dirasakan oleh 

individu sebagai anggota kelompok.  

Sehubungan dengan itu Prayitno (1982), yang dikutif oleh Syahril 

(1986:92) mengemukakan: 

Bimbingan kelompok seharusnya menjadi tempat penempatan sikap, 
keterampilan dan keberanian sosial, yang bertenggang rasa. 
Perwujudan dan perkembangan kedirian dan kehidupan kelompok 
harus saling menghidupi sehingga tercapai suatu keserasian, 
keselarasan dan keseimbangan diantara keduanya, yaitu pribadi dan 
sosial. 
 

Melakukan kegiatan bimbingan kelompok bisa membina siswa ke arah 

bersikap yang baik, mempunyai keterampilan dan keberanian dalam berbicara, 

mengeluarkan pendapat dan menanggapi pendapat-pendapat orang lain, serta 

mampu berhubungan dengan orang lain dan bertenggang rasa. 
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Lebih lanjut Prayitno (1995) menjelaskan bahwa bimbingan kelompok 

yang baik adalah apabila kelompok diwarnai oleh semangat yang tinggi, kerja 

sama yang mantap dan lancar, serta saling mempercayai diantara anggota-

anggotanya. 

 

B. Tujuan Bimbingan Kelompok 

Tujuan bimbingan kelompok tidak berbeda dengan tujuan layanan 

bimbingan, yaitu supaya orang yang dilayani menjadi mampu mengatur 

kehidupan sendiri, memiliki pandangannya sendiri dan tidak sekedar 

mengikuti pendapat orang lain, mengambil sikap sendiri, dan berani 

menanggung sendiri konsekuensi-konsekuensi dari tindakan-tindakannya. 

Bennet (dalam Tatik Romlah) menjabarkan bimbingan kelompok 

secara lebih khusus yaitu: 

1. Memberikan kesempatan-kesempatan pada siswa untuk 
memperoleh hal-hal yang penting dan berguna bagi pengarahan 
bagi  pengarahan dirinya yang berkaitan dengan masalah-masalah 
pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan sosial. 

2. Memberikan layanan-layanan penyembuhan melalui kegiatan 
kelompok. 

3. Untuk mencapai tujuan-tujuan secara lebih ekonomis dan efektif. 
4. Untuk melaksanakan layanan konseling individual secara lebih 

lanjut. 
 

  Kemudian Prayitno,dkk (1997:106) mengemukakan tujuan dan 

manfaat kegiatan Bimbingan Kelompok untuk siswa yaitu : 

1. Memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk 
berpendapat dan membicarakan berbagai hal yang terjadi di 
sekitarnya. 

2. Siswa memiliki pemahaman yang objektif, tepat dan cukup luas 
tentang berbagai hal dibicarakan dalam kegiatan. 
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3. Menimbulkan sikap positif terhadap keadaan diri dan lingkungan 
mereka yang bersangkutpaut dengan hal-hal yang mereka 
bicarakan dalam kelompok. 

4. Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan 
penolakan terhadap hal yang buruk dan sokongan terhadap hal- hal 
yang baik. 

5. Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang nyata yang langsung untuk 
membuahkan hasil bagaimana yang mereka programkan semula.    
 
Tujuan layanan bimbingan kelompok menurut Prayitno,dkk dalam 

buku seri pemandu pelayanan bimbingan dan konseling (SLTP): 

Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan 
siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan nara sumber 
(terutama dari guru pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan 
sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota 
keluarga, dan masyarakat.  
 

Bahan yang dimaksudkan itu juga dapat dipergunakan sebagai acuan 

untuk mengambil keputusan. Lebih jauh dengan layanan bimbingan kelompok 

para siswa dapat diajak untuk bersama-sama mengemukakan pendapat tentang 

sesuatu nilai tentang hal tersebut, dan mengambangkan langkah-langkah 

bersama untuk menangani permasalahan yang dibahas di dalam kelompok. 

Dengan demikian, selain dapat membuahkan saling hubungan yang baik di 

antara anggota kelompok, kemampuan berkomunikasi antar individu, 

pemahaman berbagai situasi dan kondisi lingkungan, juga dapat 

mengembangkan sikap dan tindakan nyata untuk mencapai hal-hal yang 

diinginkan sebagaimana terungkap di dalam kelompok. 

 
C. Asas Bimbingan Kelompok 

Berhasil tidaknya penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok 

sangat ditentukan oleh sejauh mana penerapan asas- asas tersebut seperti yang 
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dikemukakan oleh Prayitno dan Erman Amti (1994:116) mengemukakan 

apabila asas-asas itu diikuti dan terselenggara dengan baik diharapkan proses 

pelayanan sesuai dengan hasil yang diharapkan, apabila asas-asas itu 

diabaikan, kegiatan yang dilaksanakan itu berlawanan dengan yang 

diharapkan serta akan merugikan klien dan profesi itu sendiri. Asas yang perlu 

diperhatikan yaitu asas kesukarelaan karena asas ini kunci suksesnya layanan 

bimbingan kelompok. 

Adapun asas bimbingan dan konseling yang harus ditetapkan dalam 

bimbingan kelompok terutama sekali beberapa asas, sebagai berikut : 

1. Asas Kesukarelaan 

Asas kesukarelaan mengandung pengertian bahwa kegiatan 

hendaknya  berlangsung atas dasar kesukarelaan dan ketukusan baik dari 

pihak pemimpin kelompok maupun anggota kelompok, sehingga para 

anggota kelompok bisa menghilangkan rasa keterpaksaan dalam suasana 

bimbingan. 

2. Asas Kegiatan  

Kegiatan- kegiatan yang dimaksudkan adalah peranan aktif anggota 

kelompok dalam hidup dan  kembangnya kelompok. 

3. Asas Keterbukaan  

Keterbukaan bukan hanya sekedar bersedia menerima saran-saran 

bahkan lebih dari itu masing-masing individu membuka diri demi tercapai 

tujuan bersama. 
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4.  Asas Kekinian  

Dalam bimbingan kelompok pembahasan topik-topik diusahakan  

yang terkini, hangat dan baru, sehingga memungkinkan anggota kelompok 

selalu bersemangat dan tidak menimbulkan kebosanan. 

5. Asas Kenormatifan  

Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok tidak boleh bertentangan 

dengan norma-norma yang berlaku. 

6. Asas Kerahasiaan 

Anggota kelompok merahasiankan segala sesuatu yang tidak pantas 

untuk di ketahui oleh orang lain (luar anggota kelompok). 

 
D. Tahap-tahap Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 

Untuk mencapaian tujuan bimbingan dan kelompok yang efektif perlu 

melalui tahap-tahap tertentu dan setiap tahap mempunyai ciri-ciri tertentu dan 

masing-masing tahap itu tidak berdiri sendiri namun merupakan suatu 

kesatuan yang utuh dengan tahap yang lainnya. 

Menurut Prayitno (1995) ada empat tahapan kegiatan yang harus 

dilalui dalam kegiatan bimbingan kelompok yaitu : 

1. Tahap Pembentukan 

Tahap pembentukan merupakan tahap pengenalan yaitu tahap 

pemasukan diri dalam kehidupan kegiatan kelompok. Dalam tahap 

pembentukan ini peranan pemimpin kelompok hendaknya memunculkan 

dirinya, sehingga terungkap oleh para anggotanya sebagai orang yang 
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benar-benar bisa dan bersedia membantu para anggota kelompok 

mencapai tujuan mereka. Tujuan tahap pembentukan ini adalah : 

a. Anggota memahami pengertian dan kegiatan kelompok dalam rangka 

bimbingan dan konseling 

b. Tumbuhnya suasana kelompok 

c. Tumbuhnya minat anggota mengikuti kegiatan kelompok 

d. Tumbuhnya saling mengenal, percaya, menerima dan membantu di 

antara kelompok 

e. Timbulnya suasana bebas dan terbuka 

f. Dimulianya pembahasan tentang tingkah laku dan perasaan dalam 

kelompok 

2. Tahap Peralihan 

Sesuai dengan namanya tahap peralihan tahap transisi antara tahap 

pembentukan dengan tahap kegiatan. Pada tahap ini pemimpin kelompok 

perlu menjelaskan peranan anggota kelompok baik untuk kelompok baik 

untuk kelompok tugas atau bebas.  

Tujuan tahap peralihan adalah: 

a. Terbebasnya anggota dari perasaan atau sikap enggan, ragu, malu, atau 

tidak percaya untuk memasuki tahap berikutnya. 

b. Makin mantapnya suasana kelompok dan kebersamaan. 

c. Makin mantapnya minat mengikuti kegiatan kelompok. 
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3. Tahap Kegiatan 

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan bimbingan kelompok. 

Dalam tahap ini hubungan antar anggota kelompok tumbuh dengan baik, 

saling bertukar pengalaman dan suasana perasaan yang terjadi, 

pengutaraan, penyajian, dan pembukaan diri berlangsung dengan bebas. 

Dalam hal-hal seperti ini kelompok membahas hal- hal yang nyata dan 

hangat dibicarakan.  

Tujuan tahap kegiatan ini adalah : 

a. Terungkapnya secara bebas masalah atau topik yang dirasakan 

dipikirkan dan dialami oleh anggota kelompok. 

b. Terbahasnya masalah atau topik yang dikemukakan secara mendalam 

atau tuntas. 

c. Ikut serta seluruh anggota secara aktif dan dinamis dalam pembahasan. 

Baik yang menyangkut unsur-unsur tingkah laku, pemikiran dan 

perasaan. 

4. Tahap Pengakhiran 

Ketika kelompok memasuki tahap ini kegiatan kelompok berpusat 

pada pembahasan dan penjelajahan tentang apakah kelompok akan mampu 

menerapkan hal-hal yang mereka bocarakan pada kehidupan nyata sehari-

hari dengan mengemukakan kesan dan pesan olehb pemimpin kelompok 

dan selanjutnya pemimpin kelompok memberikan penguatan terhadap 

hasil yang telah dicapai oleh kelompok itu.   
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Tujuan tahap ini adalah : 

a. Terungkapkan kesan-kesan anggota kelompok tentang pelaksanaan 

kegiatan. 

b. Terungkapkan hasil kegiatan kelompok yang telah didapat dan 

dikemukakan secara mendalam dan tuntas 

c. Terumusnya rencana kegiatan lebih lanjut. 

d. Tetap dirasakannya hubungan kelompok dan rasa kebersamaan 

meskipun kegiatan diakhiri. 

 
E. Faktor Yang Mempengaruhi Tercapainya Penyelenggaraan Bimbingan 

Kelompok 
 
1. Pemimpin Kelompok  

Prayitno (2004) menyatakan bahwa Pemimpin kelompok adalah 

konselor yang terlatih dan berwenang menyelenggarakan praktik konseling 

profesional. Dalam bimbingan kelompok tugas pemimpin kelompok 

adalah memimpin kelompok yang bernuansa layanan konseling melalui 

“bahasa” konseling dan menghidupkan dinamika kelompok di antara 

semua peserta seintensif mungkin yang mengarah kepada pencapaian 

tujuan-tujuan konseling. 

Menurut Syahril dan Riska  Ahmad (1989) mengatakan  peranan 

pemimpin kelompok adalah “ merangsang diawalinya kegiatan dalam 

membantu terselenggaranya kegiatan secara baik dan menilai proses 

dinamika kelompok”. 
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Lebih lanjut Prayitno (1995) menjelaskan  peran pemimpin 

kelompok yaitu mengarahkan atau campur tangan langsung dalam 

kegiatan bimbingan kelompok, memusatkan perhatian pada suasana 

perasaan yang berkelompok dengan baik. 

Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pemimpin 

kelompok mempunyai peranan sebagai fasilitator dalam maju mundurnya 

kelompok untuk mewujudkan tertcapainya tujuan bimbingan kelompok. 

Seiring dengan itu Syahril dan Riska  Ahamad 1989 

mengemukakan tipe pemimpin yang disenangi yaitu : 

a. Ikut serta dalam kegiatan kelompok 
b. Menaruh perhatian trehadap segala sesuatu yang terjadi dalam 

kelompok 
c. Mampu membantu anggota kelompok dalam mengatasi 

berbagai masalah anggota kelompok, seperti rasa 
kekhawatiran, malu dan sebagainya. 

 
2. Anggota Kelompok 

Anggota kelompok adalah unsur pokok dalam kehidupan 

kelompok, tanpa anggota kelompok tidaklah mungkin ada kelompok 

sesuai yang dikekukakan oleh Prayitno (1995:3) bahwa “Anggota 

kelompok merupakan badan dan jiwa kelompok itu” 

Seiring dengan itu Syahril dan Riska Ahamad (1989) memberikan 

penjelasan tentang peranan anggota kelompok: 

a. Membantu terbinanya keakraban dalam kelompok. 
b. Mencuruhkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam 

kelompok. 
c. Berusaha agar setiap yang dilakukan untuk tercapainya tujuan 

bersama. 
d. Membantu tersusunya aturan kelompok dan berusaha 

memenuhinya. 
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e. Mampu berkemunikasi secara terbuka. 
f. Memberikan kesempatan kepada anggota lain untuk juga 

memainkan peranannya. 
g. Benar- benar berusaha untuk secara aktif ikut serta dalam 

seluruh kegiatan kelompok. 
 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa anggota kelompok 

merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dan mempunyai peranan 

yang sangat penting. 

3. Suasana Kelompok 

Dalam kelompok suasana yang diharapkan adalah susana yang 

menghidupi kelompok itu sendiri, hangat, dan dinamis. Hal ini sesuai 

dengan yang dikemukakan Gito Setyo Utomo (1989:4) yaitu suasana 

hidup yang bergairah dan berkembang. Suasana kelompok diatas bisa 

didapatkan jika adanya dinamika kelompok, karena dinamika kelompok 

merupakan suatu wadah yang hidup, bergerak, selalu berdenyut, selalu 

aktif dalam membentuk individu-individu untuk mengembangkan diri 

secara optimal. 

4. Waktu  

Layanan bimbingan kelompok dapat diselenggarakan pada 

sebarang waktu, sesuai dengan kesepakatan antara  pemimpin kelompok 

dan para anggota kelompok, baik terjadwal maupun tidak terjadwal. 

Pelaksanaan bimbingan kelompok sangat ditentukan oleh topik yang akan 

dibahas, namun demikian kegiatan bimbimgan kelompok berkisar satu 

sampai dua jam. Pertemuan pertama (sesi pertama) bimbingan kelompok 

biasanya memakan waktu yang lebih lama untuk tahap pembentukan, dan 
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sesi-sesi berikutnya lebih didominasi oleh tahap kegiatan. Banyaknya sesi 

untuk penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok tergantung pada 

keperluan dan kesempatan yang ada. 

Menurut Prayitno dkk (2002: 19) volume untuk kegiatan layanan 

bimbingan kelompok yaitu 15 – 20 % dari seluruh alokasi waktu dari kegiatan 

bimbingan kelompok di Sekolah dan untuk melaksanakan kegiatan bimbingan 

kelompok dapat dilakukan diluar jam sekolah, sebagaimana yang 

dikemukakan Prayitno (1997 :183) bahwa kegiatan bimbingan dan konseling  

sebanyak-banyak 50 % dari seluruh kegaitan bimbingan dan konseling di 

Sekolah dilaksanakan di luar jam sekolah dan atas persetujuan dari kepala 

sekolah. 

5. Tempat  

Seiring dengan waktunya, bimbingan kelompok diselenggarakan di 

tempat-tempat yang cukup nyaman bagi para peserta, baik di dalam 

ruangan maupun di luar ruangan. Mereka duduk (biasanya membentuk 

lingkaran) di kursi atau bersila mengikuti kondisi yang ada.  

Tempat merupakan hal yang  sangat penting dalam  kegiatan 

bimbingan kelompok. Kriteria tempat yang kondusif dalam kegiatan 

bimbingan kelompok adalah: 

a. Ruangan yang cukup luas untuk semua peserta bimbingan kelompok. 

b. Tempat duduk yang cukup sesuai dengan jumlah anggota  kelompok. 

c. Penerangan dan udara yang baik didalam ruangan. 
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F. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian ini tentang hambatan siswa dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. 

                           

 

 

 

 

Siswa  
Hambatan 

• Sosialisasi 
• Tempat 
• Waktu 
• Pemahaman 
 

Layanan 
Bimbingan 
Kelompok 

 

Keterangan : 

Secara konseptual penelitan ini menelusuri hambatan yang dihadapi 

siswa dalam pelaksanaan bimbingan kelompok. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang hambatan-

hambatan siswa dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di SMP N 

15 Padang diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

1. Pada umumnya siswa mengalami hambatan dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok berkenaan dengan sosialisasi, artinya sosialisasi 

bimbingan kelompok belum begitu baik.  

2. Siswa sering mengalami hambatan dalam pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok berkenaan dengan tempat pelaksanaan, artinya siswa belum 

merasa aman dengan keadaan tempat pelaksanaan bimbingan kelompok 

yang ada. 

3. Pada umumnya siswa mengalami hambatan dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok berkenaan dengan waktu pelaksanaan, artinya siswa 

kesulitan mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok di luar jam 

pelajaran karena banyak kegiatan sekolah. 

4. Siswa sering mengalami hambatan dalam pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok berkenaan dengan pemahaman, artinya siswa sering tidak 

memahami tujuan pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan kelompok dan 

juga sering tidak memperoleh kesan yang bagus terhadap layaanan 

bimbingan kelompok. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dikemukakan pada bagian 

terdahulu, berikut ini dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan guru pembimbing untuk lebih meningkatkan kinerja dengan 

menginformasikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa, 

sehingga pemahaman siswa dan persepsi siswa mengenai layanan 

bimbingan konseling khususnya layanan bimbingan kelompok berubah 

menjadi baik.  

2. Diharapkan kepala sekolah menyediakan ruangan, tempat duduk dan 

penerangan yang lengkap agar siswa merasa aman dan pelaksanaan 

bimbingan kelompok dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

3. Guru pembimbing diharapkan dapat mengatur jadwal agar kegiatan 

bimbingan kelompok berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 
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